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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema kerja penelitian 

 

 
 

 
 
 
 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

-Disterilisasi permukaan menggunakan  Etanol 70% 
-Ditempelkan pada medium PDA  
-Diinkubasi selama 3 hari pada suhu kamar 

-Dilakukan proses pemurnian 
-Dilakukan uji antagonis terhadap 
bakteri uji S. aureus dan E. coli 
 

-Dilakukan proses fermentasi dalam 
media PDY dan diinkubasi pada suhu 
kamar selama 6 hari 

-Dilakukan uji aktifitas fungi endofit terhadap mikroba uji 
S.aureus dan E.coli menggunakan media MHA 

Sampel daun bakau 
Rhizophora racemosa 

Isolat Fungi Endofit 

Isolat Aktif 

Ekstrak 
Etil Asetat  

Ekstrak 
Air  

Pembahasan  

Kesimpulan  
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Lampiran 2. Tabel 

2.1. Tabel diameter zona hambat uji aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri S. aureus 

Kontrol Sampel 

Diameter zona hambat terhadap bakteri S. aureus  

R1 R2 R3 
Rata-

rata R1 
Rata-

rata R2 
Rata-

rata R3 

Positif Amoxicilin 28,88 26,57 27,68 

28,84  25,69  26,96    29,00 25,43 30,20 

  28,65 25,09 23,01 

Positif Eritromicin 9,05 14,19 13,88 

9,69  13,71  13,12   10,43 13,56 12,90 

  9,60 13,40 12,59 

 Ekstak Etil 
Asetat - - - 

- - - 
  - - - 

  - - - 
 Ekstrak Air - - - 

- - -   - - - 

  - - - 

Negatif DMSO - - - 

- - -   - - - 

  - - - 

Negatif Air Steril - - - 

- - -   - - - 

  - - - 

Rata-rata 
diameter 

Amoxicilin 27,16 ± 1,58 

Eritromcin 12,17 ± 2,17 

 

2.2 Tabel diameter zona hambat uji aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri E. coli 

Kontrol Sampel 

Diameter zona hambat terhadap bakteri E. coli  

R1 R2 R3 
Rata-

rata R1 
Rata-

rata R2 
Rata-

rata R3 

Positif Amoxicilin 15,36 15,86 11,74 

14,77  15,39  14,33    14,81 15,02 12,83 

  14,16 15,30 18,43 

Positif Eritromicin 29,08 32,15 28,58 

28,47  31,20  28,69    29,75 32,34 29,00 

  26,58 29,13 28,51 

 Ekstak Etil 
Asetat 10,82 12,00 10,47 

12,45  11,28  10,16  
  10,81 11,67 10,03 

  15,72 10,18 10,00 
 Ekstrak Air 16,54 13,91 17,58 16,69 13,81  17,43  
  17,27 14,13 18,61 
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  16,26 13,41 16,11 

Negatif DMSO - - - 

- - -   - - - 

  - - - 

Negatif Air Steril - - - 

- - -   - - - 

  - - - 

Rata-rata 
diameter 

Amoxicilin 14,83 ± 0,53 

Eritromcin 29,45 ± 1,51 

Ekstrak Etil Asetat 11,29 ± 1,14 

Ekstrak Air 15,97 ± 1,91 
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Lampiran 3. Gambar Hasil Penelitian 

 

Gambar 7. Isolat murni fungi endofit A1 dari daun bakau (Rhizophora 

racemosa) 

    
          (a)                 (b) 
Gambar 8. a) Hasil uji antagonis isolat A1 terhadap E. coli. b) Hasil uji 

antagonis isolat A1 terhadap S. aureus  

    

Gambar 9. Hasil Fermentasi selama 6 hari 
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(a)          (b) 

Gambar 10. a) Hasil uji antagonis isolat A1 terhadap S. aureus. b) Hasil uji 

antagonis isolat A1 terhadap E. coli.  

    

(a)     (b) 
Gambar 10. a) Identifikasi senyawa isolat A1 secara Makroskopik. b) 

Identifikasi senyawa isolat A1 secara Mikroskopik. 

 

 

 

 

 

 

 


